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ABSTRAK

Kinerja perawat merupakan produktivitas perawat dalam memberikan
asuhan keperawatan sesuai wewenang dan tanggung jawabnya yang dapat diukur
secara kualitas dan kuantitas. Penilaian kinerja perawat merupakan bentuk
penjaminan mutu layanan keperawatan. Dimana Kinerja perawat yang rendah dapat
memberikan dampak terhadap kualitas pelayanan keperawatan. Desain penelitian ini
analitik korelasionaldengan rancang bangun cross sectional. Desain sampling
simple random samplingdan jumlah sampel adalah 32 responden. Pengumpulan data
dilakukan dengan kuesioner dan dilakukan korelasi spearman rank (rho) dengan a
= 0,005. Waktu penelitian dilaksanakan mulai bulan Januari sampai dengan bulan
Mei 2020

Hasil penelitian didapatkan lebih dari setengahnya (53,1 %) responden puas
dengan sistem penghargaan (insentif) yang di berikan di Ruang IPCU. Kinerja
perawat dalam pelaksanaan dokumentasi asuhan keperawatan di Ruang Rawat Inap
IPCU bahwa lebih dari setengahnya (68,8 %)kinerja perawat dalam pelaksanaan
dokumentasi asuhan kepearwatan adalah baik sekali. Hasil uji spearman rho di
dapat p = 0,000 < a = 0,05 yang berarti H1 di terima yaitu terdapat hubungan antara
sistem penghargaan (insentif) dengan kinerja perawat dalam pelaksanan
dokumentasi asuhan keperawatan di Ruang IPCU.

Perawat di RSJ Dr. Radjiman Wediodiningrat Lawang terutama di ruang
IPCU agar lebih meningkatkan lagi kinerja nya dalam pendokumentasian asuhan
keperawatan sehinngga bisa memberikan pelayanan yang paripurna dalam asuhan
keperawatan pada pasien.
Kata Kunci : Kinerja, Perawat, SistemPenghargaan
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ABSTRACT

Nurse performance is the productivity of nurses in providing nursing care
according to their authority and responsibilities that can be measured in quality and
quantity. Nurse performance evaluation is a form of quality assurance of nursing
services. Where the low performance of nurses can have an impact on the quality of
nursing services. The design of this research is correlational analytic with cross
sectional design. The sampling design is simple random sampling and the number of
samples is 32 respondents. Data was collected by questionnaire and Spearman rank
correlation (rho) with a = 0.005. The time of the study was carried out from January
to May 2020

The results showed that more than half (53.1%) of respondents were
satisfied with the rewards system (incentives) that were given in the IPCU Room. The
performance of nurses in the implementation of nursing care documentation in the
Inpatient Room of the IPCU that more than half (68.8%) the performance of nurses
in the implementation of nursing care documentation was very good. Spearman rho
statistical test results obtained p = 0,000 <a = 0.05, which means HI is accepted,
there is a relationship between the reward system (incentives) with the performance
of nurses in the implementation of nursing care documentation in the IPCU Room.

Nurse at RSJ Dr. Radjiman Wediodiningrat Lawang, especially in the
IPCU room to further improve his performance in documenting nursing care so that
it can provide a complete service in nursing care to patients.

Keywords: Performance, Nurse, Reward System

PENDAHULUAN

Kinerja perawat merupakan produktivitas perawat dalam memberikan
asuhan keperawatan sesuai wewenang dan tanggung jawabnya yang dapat diukur
secara kualitas dan kuantitas. Penilaian Kkinerja perawat merupakan bentuk
penjaminan mutu layanankeperawatan. Dimana kinerja perawat yang rendah dapat
memberikan dampak terhadap kualitas pelayanan keperawatan. Rendahnya kinerja
perawat salah satunya di sebabkan karena sistem penghargaan yang diterima
perawat tidak sebanding dengan Kkinerja perawat dalam memberikan asuhan

keperawatan.

Kinerja merupakan elemen penting untuk diperhatikan oleh pimpinan agar
pelayanan keperawatan yang diberikan dapatberkualitas. Penelitian yang dilakukan
oleh Putri, Destriatania, & Mutahar (2014) di Rumah Sakit Bhayangkara Palembang
juga menambahkan perawat di RS Bhayangkara kurang puas dengan gaji atau
pendapatn yang di terima jika dikaitkan dengan kinerja yang sudah mereka lakukan

selama bekerja di rumah sakit tersebut. Rendahnya kinerja perawat sebanding



dengan rendahnya faktor — faktor yang mempengaruhinya diantaranya
pendapatan/insentif.

Pemberian insentif yang sesuai maka dapat menjadi rangsangan atau alat
untuk memotivasi karyawan untuk bekerja dan selalu memberikan kinerja yang baik.
Pada dasarnya upah perawat yang sama kedudukannya adalah sama, tetapi imbalan
yang diterima perawat setiap bulannya bisa berbeda. Penyebabnya adalah insentif
yang menyebabkan perbedaan yang diterima perawattersebut. Kondisi kinerja
perawat di Indonesia saat ini belum memuaskan, hal ini dapat dilihat dari kurangnya
motivasi kerja dan sistem insentif yang masih rendah. Sehingga menyebabkan
kinerja perawat tidak maksimal terutama dalam pelayanan dokumentasi asuhan

keperawatan.

Pentingnya peran perawat dalam mendukung Kinerja pelayanan di rumah
sakit terutama dalam dokumentasi asuhan keperawatan, maka sepantasnya sistem
penghargaan/insentif diberikan sesuai skala prioritas rumah sakit. Jika insentif yang
di terima perawat bagus maka akan berpengaruh terhadap peningkatan Kinerja

perawat dan membawa kemajuan bagi rumah sakit.

DESAIN PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode analitik korelasional. Metode penelitian
dengan pendekatan cross sectional. Penelitian ini bertujuan menemukan ada tidaknya
hubungan antara dua variabel yaitu hubungan antara dua variabel yaitu sistem
penghargaan dengan kinerja perawat dalam pelaksanaan dokumentasi asuhan
keperwaatan di Ruang IPCU RSJ Dr. Radjiman Wediodiningrat Lawang Malang.
Sampel dalam penelitian ini adalah Sebagian perawat di RuanlPCU RSJ Radjiman
Wideodiningrat Lawang Malang sebanyak 32 orang. Metode pengambilan sampel
dengan cara probability sampling metode Simple random sampling.Data dianalisis

menggunakan uji Spearman’s Rho dengan a=0,05.



HASIL PENELITIAN

1. Sistem Penghargaan (Insentif)

Pemberian Insentif Frekuensi Prosentase (%)
Puas 17 53,1 %
Cukup Puas 13 40,6 %
Tidak Puas 2 6,3 %
Jumlah 32 100

Penghargaan adalah semua pendapatan yang berbentuk uang, barang langsung
dan tidak langsung yang diterima karyawan sebagai imbalan atau jasa yang diberikan

kepada perusahaan (Hasibuan, 2007).

2. Kinerja Perawat Dalam Pelaksanaan Dokumentasi Asuhan Keperawatan

Kinerja Perawat Frekuensi Prosentase (%)
Baik Sekali 22 68,8 %
Baik 10 31,2 %
Cukup/Sedang 0 0
Kurang 0 0
Kurang Sekali 0 0
Jumlah 32 100

Kinerja perawat adalah aktivitas perawat dalam mengimplementasikan sebaik—
baiknya suatu wewenang, tugas dan tanggung jawabnya dalam rangka pencapaian
tujuan tugas pokok profesi dan terwujudnya tujuan dan sasaran unit organisasi. Jika
perawat diperhatikan dan dihargai sampai penghargaan superior, mereka akan lebih
terpacu untuk mencapai prestasi pada tingkat lebih tinggi (Faizin dan
Winarsih,2008).



3. Hubungan Sistem Penghargaan ( Intensif ) Dengan Kinerja Perawat Dalam
Pelaksanan Dokumentasi Asuhan Keperawatan di Ruang IPCU RSJ Dr.
Wediodiningrat Lawang Malang

Kinerja Perawat

) ) Baik Cukup | Kurang | Kuran Total
Sistem Baik

Penghargaan Sekali _
Sekali

ni{ % | n| % |{n| % |{n| % |n|%| n | %

Puas 10 | 455 |7 700 0|0 0 |0 |0} 17 531

Cukup Puas 10 {455 3 |30/ 0] O |O] O O] 0| 13 | 406

TidakPuas 2 9 o010, 0|0} 0|0|O0O|] 2|63

22 1100 10100 O |O| O |O]O] 32| 100
0

Jumlah

Hasil uji spearman rho p = 0,000 < o= 0,05

Kadarisman (2012) mengemukakan penghargaan adalah apa yang karyawan
terima sebagai balasan dari pekerjaan yangdiberikan. Penghargaan intrinsik (intrinsic
reward) adalah suatu penghargaan yang diatur oleh diri sendiri yang terdiri dari
penyelesaian (completion), pencapaian (achievement), dan otonomi. Wibowo (2012)
mengemukakan bahwa tipe penghargaan dibagi atas 2 jenis yaitu penghargaan
intrinsik dan penghargaan ekstrinsik. Pengahrgaan intrinsik meliputi penyelesaian
pekerjaan, pencapaian prestasi, otonomi dan pengembangan diri. Sedangkan
penghargaan ekstrinsik merupakan penghargaan yang datang dari luar. Penghargaan
ekstrinsik bisa meliputi gaji dan upah, tunjangan, promosi, dan penghargaan

interpersonal.

PEMBAHASAN

Pemberian penghargaan pada setiap orang harus disesuaikan dengan hak dan
kewajibannya. Perlu ditekankan bahwa penghargaan tidak hanya diukur dengan

materi, akan tetapi juga dipengaruhi oleh interaksi antara manusia serta lingkungan



organisasi, pada saat tertentu manusia terangsang dengan insentif ekonomi atau
materi atau keuntungan-keuntungan ekonomi. Mekanisme utama untuk memberikan
penghargaan dan memodifikasi perilaku dalam organisasi. Promosi merupakan
pemberian penghargaan atas kinerja yang baik atau dikarenakan lamanya karyawan
bekerja di instansi tersebut. Penghargaan interpersonal berupa status dan pengakuan
yang diberikan oleh pemimpin untuk meningkatkan motivasi kerja karyawannya.
Menurut Castetter,1996 yang dikutip oleh Tjutju Yuniarsih,2009 faktor yang
mempengaruhi sistem penghargaan salah satunya adalah faktor manusia yang

meliputi kemampuan, usia, sikap, status bekerja sertakerjasama.

Pemberian tunjangan fungsional perawat kepada PNS berdasarkan pangkat dan
golongan kerja berpengaruh terhadap peningkatan kinerja perawat (ST.Hamsinah,
2013).Semua pegawai negeri sipil dengan jabatan fungsional khususnya perawat,
akan memperolen imbalan atau penghargaan berupa tunjangan fungsional yang
jumlah nominalnya sama sesuai pangkat dan golongannya tanpa mempertimbangkan
kinerja dari perawat itu sendiri dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab.
Semakin lama masa kerja maka sisten penghargaan yang diterima juga akan berbeda
dengan perawat yang masa kerjanya masih sedikit. Asumsibahwaperawat yang
memilikimasakerja lama dianggaplebih senior
danlebihmatangsertaterampildalammemberikanpelayanandanmelakukan proses
dokumentasiasuhankeperawatan.Lama kerja seseorang juga dapat menunjukkan
loyalitas pada instansi dan makin terampil dalam merawat pasien
(Ginarsih,2004).

Sistem penghargaan (insentif) di Ruang IPCU RSJ Dr. Radjiman Wediodiningrat
Lawang Malanglebih dari setengahnya puas. Sistem penghargaan (intensif) yang ada
di ruang IPCU RSJ Dr. Radjiman Wediodiningrat Lawang Malang sudah sesuai
dengan apa yang diharapkan oleh perawat di ruang rawat inap IPCU tersebut, baik
dilihat dari penerimaan insentif berupa tunjangan maupun pengakuan dalam
organisasi oleh pihak RSJ Dr Radjiman Wediodiningrat Lawang Malang. Priety M.
Padu, 2016 menyatakan perawat yang memberikan penilaian motivasi baik memiliki
beberapa penilian seperti lebih dari sebagian perawat menilai sistem penghargaan
(insentif) mendukung agar pekerja lebih giat, aktif dan mandiri, lebih dari sebagian

sistem penghargaan (insentif) yang ditetapkan rumah sakit dapat meningkatkan



semangat dan prestasi kerja, hampir setiap perawat merasa tertantang untuk selalu
bekerja dan berprestasi baik pada pekerjaan dan tugas-tugas, hampir semua

responden selalu berusaha untuk berprestasi dengan baik.

Hal ini terkait dengan keberadaan perawat yang bertugas selama 24 jam
melayani pasien, serta jumlah perawat yang mendominasi tenaga kesehatan di rumah
sakit (Swansburg, 2000 dalam Suroso, 2011). Lamanya individu bekerja akan
memberikan pengalaman yang sangat berarti bagi seseorang dalam Kkinerjanya..
Meskipun kinerja seseorang tidak serta merta di dukung oleh usia saja namun masih

banyak faktor yang mempengaruhinya.

Kinerja perawat dalam pendokumentasian asuhan keperawatan sangat di dukung oleh
support sistem dari pihak ruangan dan rumah sakit yang sudah memberikan fasilitas
dan sarana prasarana yang cukup bagus untuk menunjang kinerja perawat di Ruang
IPCU RSJ Dr. Radjiman Wediodiningrat Lawang Malang. Meskipun sebenarnya ada
faktor lain yang juga mempengaruhi kinerja seseorang yaitu motivasi. Kartin Buheli,
2010 menyatakan tenaga perawat mempunyai motivasi tinggi, karena merasa bahwa
kebutuhannya telah terpenuhi sehingga terdorong untuk lebih giat melaksanakan

tugasnya.

Kinerja atau performance adalah usaha yang dilakukan dari hasil kerja yang
dapat dicapai oleh seseorang atau sekelompok orang dalam suatu organisasi sesuai
dengan wewenang dan tanggung jawab masing—masing dalam rangka mencapai
tujuan organisasi bersangkutan secara legal, tidak melanggar hukum dan sesuai
dengan moral maupun etika (Usman, 2011). Kinerja perawat sebenarnya sama
dengan prestasi kerja diperusahaan. Perawat ingin diukur kinerjanya berdasarkan
standar obyektif yang terbuka dan dapat dikomunikasikan. Jika perawat diperhatikan
dan dihargai sampai penghargaan superior, mereka akan lebih terpacu untuk

mencapai prestasi pada tingkat lebih tinggi (Faizin dan Winarsih, 2008).

Sistem penghargaan (insentif) dan kinerja perawat dalam pedokumentasian
asuhan keperawatan selalu bersinergi untuk memberikan pelayanan keperawatan
yang maksimal ke pasien. Sehingga perlu adanya support sistem baik dari pihak
ruang IPCU maupun dari pihak rumah sakit. Support sistem ini sangat penting dalam

kerberlanjutan dalam pemberian penghargaan (insentif) yang di berikan kepada



perawat terutama di ruang IPCU yang merupakan ruangan pelayanan intensif pada
pasien psikiatri. Eratnyahubungansistempenghargaan (insentif)
dengankinerjaperawatsesuai dengan yang di kemukakan oleh Faizin  dan
Winarsih,2008 yaitu jika perawat diperhatikan dan dihargai sampai penghargaan
superior, mereka akan lebih terpacu untuk mencapai prestasi pada tingkat lebih
tinggi. Dalam hal ini adalah berpacu pada peningkatan kualitas pendokumentasian
asuhan keperawatan. Penelitian Ginarsih, 2004 yang dikutip oleh Sri Rahayu dan
Enita Dwi, 2009 bahwa lama kerja seseorang juga dapat menunjukkan loyalitas

pada instansi dan makin terampil dalam merawat pasien.

Kinerja seorang perawat di pengaruhi oleh beberapa faktor yang salah
satunya adalah lama bekerja dan usia. Responden yang bekerja lebih dari 5 tahun
dianggap lebih senior dan menunjukkan kinerja yang sangat baik dalam
melakukan pendokumentasian asuhan keperawatan. Usia responden yang
sebagian besar berusia 31 — 40 tahun, usia ini merupakan usia produktif dan
dianggap sebagai usia yang sangat matang dalam bekerja terutama dalam melakukan

proses dokumentasi asuhan keperawatan.

SIMPULAN DAN SARAN

Responden puas dengan sistem penghargaan berupa intensif yang diberikan di
Ruang IPCU RSJ Dr. Radjiman Wediodiningrat Lawang Malang.Kinerja perawat
dalam pelaksanaan dokumentasi asuhan keperawatan di Ruang IPCU RSJ Dr.
Radjiman Wediodiningrat Lawang Malang baik sekali.Terdapat hubungan sistem
penghargaan dengan kinerja perawat dalam pelaksanan dokumentasi asuhan
keperawatan di Ruang IPCU RSJ Dr. Radjiman Wediodiningrat Lawang Malang.
Diharapkan perawat di ruang IPCU lebih meningkatkan Kinerjanya dalam
pendokumentasian asuhan keperawatandengan cara lebih sering mengikuti pelatihan-
pelatihan tentang proses dokumentasi asuhan keperawatan yang terbaru dan
menerapkannya dalam proses dokumentasi asuhan keperawatan sehari — hari di
Ruang IPCU
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